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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan 

dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di 

bawah ini:

Nama : Dickie Sulistya Aprilyanto

Jabatan : Kepala Balai Pemberdayaan Industri Fesyen dan Kriya 

selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : Reni Yanita

Jabatan : Direktur Jenderal Industri Kecil, Menengah dan Aneka

Selaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai 

lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah 

seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan 

kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan 

evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan 

yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 31 Januari 2025

Pihak Kedua,

DIREKTUR JENDERAL INDUSTRI 
KECIL, MENENGAH DAN ANEKA 

^lH'''

RENI YANITA

Pihak Pertama,

Kepala Balai Pemberdayaan Industri



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
SATUAN KERJA BALAI PEMBERDAYAAN INDUSTRI FESYEN DAN KRIYA

No Sasaran Kinerja (SK) Indikator Kinerja Target Satuan

(1) (2) (3) (4) (5)
Tujuan

1

Meningkatnya Peran 
IKM Fesyen dan Kriya 
dalam Perekonomian 
Nasional

1

Meningkatnya Kontribusi 
Nilai Penjualan IKM Fesyen 
dan Kriya yang dibina BPIFK 
(*)

10 Persen

Sasaran Program 1 (SP1)

1

Meningkatnya Daya 
Saing, Kemandirian, 
dan Penguasaan Pasar 
IKM Fesyen dan Kriya

1

IKM Fesyen dan Kriya yang 
melakukan Kemitraan 
dengan Industri Besar dan 
Sedang, serta Sektor 
Ekonomi lainnya

1 IKM

2

IKM Fesyen dan Kriya 
berbasis Inovasi atau 
Kreativitas yang 
mendapatkan Peningkatan 
Kemampuan dengan Program 
Akselerasi

10 IKM

Sasaran Program 2 (SP2)

1
Menguatnya
Kewirausahaan IKM

1
Wirausaha IKM Fesyen dan 
Kriya yang mendapatkan 
Legalitas Usaha

5 IKM

Sasaran Program 3 (SP3)

1

Menguatnya 
Implementasi Making 
Indonesia 4.0 di Sektor 
IKM Fesyen dan Kriya

1

Menguatnya Kemampuan 
Sektor IKM Fesyen dan Kriya 
melalui Penerapan Making 
Indonesia 4.0 (Literasi 
Digital/ Onboarding)

10 WUB

Sasaran Program 4 (SP4)

1 Meningkatnya Kualitas 
Aparatur Sipil Negara

1
Rata-rata Indeks
Profesionalitas ASN 81,3 Nilai

2

Terwujudnya Tata 
Kelola Keuangan dan 
Barang Milik Negara 
yang Efektif dan Efisien

1
Nilai IKPA (Indikator Kinerja 
Pelaksanaan Anggaran) 94 Nilai



(*) Merupakan Indikator Kinerja Utama

No Sasaran Kinerja (SK) Indikator Kinerja Target Satuan

(1) (2) (3) (4) (5)

3

Terwujudnya Birokrasi 
yang Efektif, Efisien, 
dan berorientasi pada 
Layanan Prima

1
Tingkat Penerapan SPBE dan 
Statistik Sektoral 80 Persen

2
Nilai IKM (Indeks Kepuasan 
Masyarakat) 3 Indeks

Kegiatan Anggaran

1 Penumbuhan dan Rp 6,000,000,000
Pengembangan Industri
Kecil, Menengah, dan Aneka

2 Pengelolaan Manajemen Rp 2,904,371,000
Kesekretariatan Bidang
Industri Kecil Menengah dan
Aneka

Jakarta, 31 Januari 2025

DIREKTUR JENDERAL INDUSTRI 
KECIL, MENENGAH DAN ANEKA

Kepala Balai Pemberdayaan Industri 
Fesyen dan Kriya ^
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Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan 

dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di 

bawah ini:

Nama : Dickie Sulistya Aprilyanto

Jabatan : Kepala Balai Pemberdayaan Industri Fesyen dan Kriya 

selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : Reni Yanita

Jabatan : Direktur Jenderal Industri Kecil, Menengah dan Aneka 

Selaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai 

lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah 

seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan 

kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan 

evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan 

yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 31 Januari 2025

Pihak Kedua, Pihak Pertama,

DIREKTUR JENDERAL INDUSTRI Kepala Balai Pemberdayaan Industri



PERJANJIAN KINER J A TAHUN 2025
SATUAN KERJA BALAI PEMBERDAYAAN INDUSTRI FESYEN DAN KRIYA

No Sasaran Kineija (SK) Indikator Kineija Target Satuan

(1) (2) (3) (4) (5)
Tujuan

1

Meningkatnya Peran 
IKM Fesyen dan Kriya 
dalam Perekonomian 
Nasional

1

Meningkatnya Kontribusi 
Nilai Penjualan IKM Fesyen 
dan Kriya yang dibina BPIFK 
(*)

10 Persen

Sasaran Program 1 (SP1)

1

Meningkatnya Daya 
Saing, Kemandirian, 
dan Penguasaan Pasar 
IKM Fesyen dan Kriya

1

IKM Fesyen dan Kriya yang 
melakukan Kemitraan 
dengan Industri Besar dan 
Sedang, serta Sektor 
Ekonomi lainnya

1 IKM

2

IKM Fesyen dan Kriya 
berbasis Inovasi atau 
Kreativitas yang 
mendapatkan Peningkatan 
Kemampuan dengan Program 
Akselerasi

10 IKM

Sasaran Program 2 (SP2)

1
Menguatnya
Kewirausahaan IKM

1
Wirausaha IKM Fesyen dan 
Kriya yang mendapatkan 
Legalitas Usaha

5 IKM

Sasaran Program 3 (SP3)

1

Menguatnya 
Implementasi Making 
Indonesia 4.0 di Sektor 
IKM Fesyen dan Kriya

1

Menguatnya Kemampuan 
Sektor IKM Fesyen dan Kriya 
melalui Penerapan Making 
Indonesia 4.0 (Literasi 
Digital/ Onboarding)

10 WUB

Sasaran Program 4 (SP4)

1
Meningkatnya Kualitas 
Aparatur Sipil Negara

1
Rata-rata Indeks
Profesionalitas ASN 81,3 Nilai

2

Terwujudnya Tata 
Kelola Keuangan dan 
Barang Milik Negara 
yang Efektif dan Efisien

1
Nilai IKPA (Indikator Kinerja 
Pelaksanaan Anggaran) 94 Nilai



(*) Merupakan Indikator Kinerja Utama

No Sasaran Kinerja (SK) Indikator Kinerja Target Satuan

(1) (2) (3) (4) (5)

3

Terwujudnya Birokrasi 
yang Efektif, Efisien, 
dan berorientasi pada 
Layanan Prima

1
Tingkat Penerapan SPBE dan 
Statistik Sektoral

80 Persen

2
Nilai IKM (Indeks Kepuasan 
Masyarakat)

3 Indeks

Kegiatan Anggaran

1 Penumbuhan dan Rp 6,000,000,000
Pengembangan Industri
Kecil, Menengah, dan Aneka

2 Pengelolaan Manajemen Rp 2,904,371,000
Kesekretariatan Bidang
Industri Kecil Menengah dan
Aneka

Jakarta, 31 Januari 2025

DIREKTUR JENDERAL INDUSTRI
KECIL, MENENGAH DAN ANEKA

Kepala Balai Pemberdayaan Industri 
Fesyen dan Kriya

RENI YANITA


